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ABSTRAK 

 

Perilaku keuangam merupakan salah satu dispilin ilmu ekonomi yang 

menggabungkan antara keuangan, psikologis dan sosiologis. Dalam pendekatan 

perilaku keuangan, salah satunya dengan pendekatan psikologis yang menjadikan 

manusia mengalami kesalahan dalam mengambil keputusan karena didasari oleh 

preferensi yang dimiliki setiap manusia berbeda. Perilaku keungan memiliki fungsi 

untuk mengatur keuangan menjadi lebih baik sehingga dapat mencapai tujuan 

tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kognitif bias terhadap 

investor di pasar modal syariah. Peneliti menambahkan variabel fear of missing out 

atau FOMO sebagai variabel mediasi pada penelitian ini. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel pada penelitian  ini berjumlah 

250 responden dengan teknik kuesioner yang disebarkan kepada investor pasar 

modal syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisa data dengan 

pendekatan Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) 

yang dibantu oleh software analisis SmartPLS 3.0.  Hasil dari penelitian ini 

menunjukan  bahwa variabel anchoring bias berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan investor ritel pasar saham syariah. Sedangkan variabel loss 

aversion, herding behavior dan mental accounting berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap keputusan investor ritel pasar saham syariah. Pada variabel 

anchoring bias, loss aversion, herding behavior dan mental accounting tidak 

berpengaruh signifikan terhadap  keputusan investor ritel pasar saham syariah melalui 

fear of  missing out. Dari hasil penelitian ini  diharapkan mampu memberikan 

gambaran bagi investor mengenai potensi yang dapat meningkatkan keputusan 

dalam berinvestasi terutama dalam investasi ritel pasar saham syariah.  

 

Kata Kunci : Anchoring Bias, Loss Aversion, Herding Behavior, Mental Accounting, 

Fear Of Missing Out, Keputusan Investasi, Pasar Modal Syariah. 
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ABSTRACT 

Financial behavior is one of the economic science disciplines that combines 

financial, psychological, and sociological. Within the behavioral finance approach, 

one of which is the psychological approach that leads to mistake in the decision-

making process because it is based on the preferences that each individual has. 

Financial behavior is intended to manage finances better so that a certain goal can 

be achieved. The purpose of this study is to determine the effect of cognitive bias on 

investors in the Islamic capital market. The author included the fear of missing out 

(FOMO) variable as a mediating variable in this study. This research uses a 

quantitative approach to carry out the analysis. used in this study as a method. The 

number of respondents in this study is 250 respondents by using a questionnaire that 

was distributed to Islamic capital market investors in Indonesia. This study uses data 

analysis with a Structural Equation Model (SEM) approach based on Partial Least 

Square (PLS) with the aid of SmartPLS 3.0 analysis software.  The results of this 

study indicate that the anchoring bias variable has a positive and significant effect 

on the decisions of retail investors in the Islamic Capital Market. While the loss 

aversion variables, herding behavior, and mental accounting variables have a 

positive and insignificant effect on the decisions of retail investors in the Islamic 

Capital Market. In the variable anchoring bias, loss aversion, herding behavior, and 

mental accounting have no significant effect on the decisions of retail investors in the 

Islamic Capital Market through the fear of missing out. The results of this study are 

expected to be able to provide an overview for investors regarding the potential that 

can improve decisions in investing, especially regarding retail investment in the 

Islamic Capital Market.  

 

Keywords: Anchoring Bias, Loss Aversion, Herding Behavior, Mental Accounting, 

Fear Of Missing Out, Investment Decision, Islamic Capital Market. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pasar saham merupakan salah satu instrumen investasi yang banyak diminati 

oleh masyarakat atau institusi untuk mendapatkan keuntungan atau capital gain 

dari modal yang mereka investasikan (Sari, Muhdir, Darmawan, & Wibowo, 

2021). Tidak hanya menawarkan keuntungan berupa capital gain saja, namun 

pada pasar saham juga memiliki tingkat risiko yang tinggi atau disebut capital 

loss (Darmawan, 2023). Oleh karena sebelum berinvestasi harus memperhatikan 

risiko yang akan dihadapi. Investasi adalah aktivitas penanaman modal pada aset 

finansial dengan mengorbankan keinginan konsumsi dengan tujuan memperoleh 

keuntungan di masa yang akan datang dan investasi dapat dilakukan pada sektor 

pasar saham (Tendeilin, 2017). 

 Dalam teori pasar saham terdapat suatu hipotesis yang disebut hipotesis pasar 

efisien atau Efficient Market Hypothesis (EMH). Efficient Market Hypothesis 

merupakan cerminan dari harga saham yang terbentuk melalui informasi yang 

tersedia secara fundamental dari suatu perusahaan sehingga investor dapat 

mengetahui kondisi perusahan dan saham perusahaan secara keseluruhan (Fama, 

1970). Dari teori hipotesis pasar efisien dapat diketahui bahwa informasi terkait
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saham perusahaan tidak hanya terbatas pada kondisi keuangan saja. Informasi 

yang tersedia dapat berupa kondisi politik, sosial ekonomi, keadaan sosial 

budaya, persepsi dan opini publik terkait kondisi perusahaan tersebut. Beberapa 

faktor tersebut dapat memberikan dampak pada pergerakan harga saham 

sehingga tidak ada investor yang dapat memprediksi pergerakan harga saham 

sebelum informasi dipublikasikan (Afriani & Halmawati, 2019). 

 Pasar modal yang efisien terjadi apabila investor berperilaku rasional akan 

akan tetapi pada praktiknya justru investor menunjukan perilaku yang irasional, 

karena adanya behavioral finance yang dapat merubah perilaku investor menjadi 

tidak rasional (Sihotang & Pertiwi, 2021). Behavioral finance merupakan teori 

yang mempelajari bagaimana perilaku keuangan individu yang dipengaruhi oleh 

psikologis dalam menganalisa keuangan sehingga dapat mempengaruhi dalam 

mengambil keputusan sebagai seorang investor (Purbowisanti, Kusuma, & 

Hanafi, 2021; Yundari & Artati, 2021).  

 

  Grafik 1.1 Pertumbuhan Investor Pasar Modal 
  Sumber : Indonesia Central Securities Depository, 2022 
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 Jumlah investor ritel di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan 

dari tahun ke tahun. Berdasarkan data (Indonesia Central Securities Depository, 

2022) pada tahun 2019 investor ritel di Indonesia mengalami peningkatan 

sebesar 53% dengan jumlah investor sebanyak 2.484.354. Pada tahun 2020, 

pertumbuhan mengalami kenaikan sebesar 56% dengan jumlah investor 

sebanyak 3.880.753 sedangkan pada tahun 2021 pertumbuhan investor cukup 

signifikan yaitu sebesar 93%  dengan jumlah investor mencapai 7.489.337. 

Untuk akhir Februari 2022 jumlah investor mengalami pertumbuhan sebesar 8% 

dengan jumlah investor sebanyak  8.103.795.   

 Dengan fenomena pertumbuhan investor yang signifikan pada tahun 2020 

sampai 2022 secara bersamaan muncul fenomena artis influencer yang banyak 

membicarakan saham melalui akun sosial media sehingga banyak investor yang 

ikut membeli saham tertentu tanpa melihat profil risiko pada portofolio (Dhall & 

Singh, 2020). Karena keuntungan yang dipromosikan oleh public figure melalui 

sosial media  cukup besar sehingga banyak investor yang rela melakukan 

pinjaman modal dari berbagai platform online (Baker, Filbeck, & Nofsinger, 

2019).  

 Menurut penelitian dari (Zhang, Shi, Fang, dan Wang, 2018) (Strauß, 

Vliegenthart, dan Verhoeven, 2018) sosial media melalui pesan internet dapat 

memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap emosional dan psikologis investor 
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sehingga berdampak pada pengambilan keputusan investasi. Informasi  yang 

didapat dari media sosial juga dapat mempengaruhi pergerakan harga saham 

tertentu yang sedang dipromosikan pada platform media sosial seperti twitter 

atau instagram. Dalam hal ini media sosial yang memberikan informasi tentang 

prediksi dan pergerakan pasar saham (Liang & Guo, 2016) 

 

 Grafik 1.2 Jumlah Pengguna Media Sosial Di Indonesia 

  Sumber : Datareportal.com, 2022 

 Dengan berkembangnya kemajuan teknologi, pengguna media sosial semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Melalui media sosial informasi atau aktivitas 

yang dipromosikan oleh artis influencer begitu mudah dilihat oleh pengguna 

media sosial lainnya. Secara bersamaan muncul fenomena fear of missing out 

pada pengguna sosial media yang dapat berpengaruh pada psikologis user media 

sosial (Spiller dan Belogolova, 2016) (Hodkinson, 2016). Fear of missing out 

atau dapat disingkat fomo merupakan kekhawatiran dan ketakutan yang berlebih 

apabila tidak mengikuti dan ingin terus mengikuti apa yang dilakukan oleh orang 

lain (Eide et al., 2018). 
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 Fomo juga dipelajari dalam konteks perilaku konsumen dan berhubungan 

bagaimana konsumen dalam mengambil keputusan (Kang, Cui, & Son, 2019). 

Dalam fenomena ini sama halnya apabila kaitan perilaku investor dalam 

menginginkan keuntungan yang besar dan merasa kehilangan potensi keuntungan 

apabila mereka tidak melakukan keputusan dengan segera (Kang, He,dan Shin, 

2020) (Abel, Buff, dan Burr, 2016). Dalam penelitian (Shiva, Narula, & Shahi, 

2020) menemukan bahwa terjadi hubungan yang mengikat antara fomo investor 

dengan keputusan investasi investor ritel. Dalam tindakan fomo investor justru 

cenderung berperilaku bias dan mengabaikan fakta-fakta karena kekhawatiran 

yang berlebihan (Hershfield, 2020). 

 Dalam teori behavioral finance penggabungan antara perilaku kognitif bias, 

ekonomi dan keuangan dapat menjelaskan perilaku bias investor yang dapat 

bertentangan dengan asumsi keuangan standar. Penelitian dari (Walter, 

Kellermanns, & Lechner, 2012) menemukan bahwa proses pengambilan 

keputusan didasari oleh nilai-nilai individu, emosi, preferensi dan sifat sehingga 

orang dapat berperilaku irasional pada pasar saham dan rentan melakukan 

kesalahan. Menurut (Landberg, 2003) investor didasari oleh sikap keserakahan 

dan ketakutan sehingga dalam pengambilan keputusan investasi ingin 

mendapatkan keuntungan yang maksimal dan mengambil risiko yang besar dan 

diliputi rasa takut akan kehilangan uang. Faktor-faktor ini sering mengarahkan 

investor dalam berperilaku yang irasional, dimana keputusan investasi tidak 
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didasari perilaku rasional dan mengedepankan reaksi emosional (Larson, List, 

dan Metcalfe, 2016).  

 Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku irasional dalam 

mengambil keputusan investasi(Dar & Hakeem, 2015), dalam  penelitian ini akan 

menjelaskan variabel anchoring bias, herding behavior, loss aversion dan mental 

accounting dengan variabel intervening yaitu fear of missing out (fomo). Pada 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Behera, Nanda, Sahoo, & Sahoo, 2021; 

Madinga, Maziriri, Chuchu, & Magoda, 2022; Saurabh & Nandan, 2018) 

menjelaskan perilaku investor dan risiko keuangan sebagai mediator yang 

menghubungankan variabel literasi keuangan. Dari hasil penelitian menyatakan 

bahwa seorang investor yang berani mengambil risiko cenderung puas terhadap 

keuntungan yang diperoleh dari keputusan investasi.  

 Terkait perilaku irasional pada investor telah banyak diteliti oleh beberapa 

peneliti terdahulu,  menurut (Charissa, 2018) anchoring bias berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan berinvestasi. Tetapi pada penelitian  (Budiman & 

Ervina, 2020) menunjukan bawa anchoring bias dan  regret aversion tidak 

memiliki dampak signifikan terhadap keputusan investasi. Pada penelitian 

(Sihotang, 2021) menjelaskan bawah loss aversion tidak memiliki pengaruh 

positif terhadap keputusan investasi sedangkan penelitian (Putri, 2019) 
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menjelaskan bawah loss aversion memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

investasi. 

 Dari perbedaan hasil penelitian diatas peneliti ingin melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait keputusan investasi. Penelitian ini juga merupakan 

pengembangan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Gupta & Shrivastava, 

2021) yang menjelaskan bahwa keputusan investasi pada investor ritel 

dipengaruhi secara signifikan oleh loss aversion, herding behavior serta fomo. 

Dari pemaparan latar belakang masalah maka peneliti membuat penelitian 

dengan judul “PENGARUH COGNITIVE BIAS DALAM PERILAKU 

INVESTOR RITEL PADA PASAR SAHAM SYARIAH DENGAN 

VARIABEL FEAR OF MISSING OUT (FOMO) SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh anchoring bias terhadap keputusan investasi pada 

investor ritel di pasar saham syariah? 

2. Bagaimana pengaruh loss aversion terhadap keputusan investasi pada investor 

ritel di pasar saham syariah? 

3. Bagaimana pengaruh herding behavior terhadap keputusan investasi pada 

investor ritel di pasar saham syariah? 
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4. Bagaimana pengaruh mental accounting terhadap keputusan investasi pada 

investor ritel di pasar saham syariah? 

5. Bagaimana pengaruh anchoring bias terhadap fear of missing out pada 

investor ritel di pasar saham syariah? 

6. Bagaimana pengaruh loss aversion terhadap fear of missing out pada investor 

ritel di pasar saham syariah? 

7. Bagaimana pengaruh herding behavior terhadap fear of missing out pada 

investor ritel di pasar saham syariah? 

8. Bagaimana pengaruh mental accounting terhadap fear of missing out pada 

investor ritel di pasar saham syariah? 

9. Bagaimana pengaruh mediasi fear of missing out pada investor ritel antara 

anchoring bias dengan keputusan investasi di pasar saham syariah? 

10. Bagaimana pengaruh mediasi fear of missing out pada investor ritel antara 

loss aversion dengan keputusan investasi di pasar saham syariah? 

11. Bagaimana pengaruh mediasi fear of missing out pada investor ritel antara 

herding behavior dengan keputusan investasi di pasar saham syariah? 

12. Bagaimana pengaruh mediasi fear of missing out pada investor ritel antara 

mental accounting dengan keputusan investasi di pasar saham syariah? 

13. Bagaimana pengaruh fear of missing out terhadap keputusan investasi pada 

investor ritel di pasar saham syariah? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan, 

antara lain : 

1. Pengaruh anchoring bias terhadap keputusan investasi pada investor ritel di 

pasar saham syariah. 

2. Pengaruh loss aversion terhadap keputusan investasi pada investor ritel di 

pasar saham syariah. 

3. Pengaruh herding behavior terhadap keputusan investasi pada investor ritel di 

pasar saham syariah. 

4. Pengaruh mental accounting terhadap keputusan investasi pada investor ritel 

di pasar saham syariah. 

5. Pengaruh anchoring bias terhadap fear of missing out pada investor ritel di 

pasar saham syariah. 

6. Pengaruh loss aversion terhadap fear of missing out pada investor ritel di 

pasar saham syariah. 

7. Pengaruh herding behavior terhadap fear of missing out pada investor ritel di 

pasar saham syariah. 

8. Pengaruh mental accounting terhadap fear of missing out pada investor ritel di 

pasar saham syariah. 

9. Pengaruh mediasi fear of missing out pada investor ritel antara anchoring bias 

dengan keputusan investasi di pasar saham syariah. 
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10. Pengaruh mediasi fear of missing out pada investor ritel antara loss aversion 

dengan keputusan investasi di pasar saham syariah. 

11. Pengaruh mediasi fear of missing out pada investor ritel antara herding 

behavior dengan keputusan investasi di pasar saham syariah. 

12. Pengaruh mediasi fear of missing out pada investor ritel antara mental 

accounting dengan keputusan investasi di pasar saham syariah. 

13. Pengaruh fear of missing out terhadap keputusan investasi pada investor ritel 

di pasar saham syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dengan menambah khazanah penelitian yang membahas 

mengenai pengaruh anchoring bias, herding behavior, loss aversion, mental 

accounting dan fear of missing out terhadap keputusan investasi investor ritel 

di pasar saham, sehingga dapat digunakan sebagai arahan rujukan bagi 

peneliti selanjutnya.   

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat penelitian bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai bahan referensi 

sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 

b. Manfaat penelitian bagi investor yaitu sebagai bahan   pertimbangan dan 

acuan dalam pengambilan keputusan investasi di pasar saham. 



11 
 

 
 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Latar belakang topik permasalahan, rumusan masalah, tujuan serta manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan semuanya tercakup dalam bab ini. Pada latar 

belakang memberikan gambaran masalah dari kasus yang akan diteliti 

diantaranya purchase intention, social media influencer, brand image dan self-

concept. Perumusan masalah menunjukkan batasan yang akan diteliti oleh 

peneliti dalam penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini sebagai titik awal untuk penelitian akan membahas tinjauan 

pustaka dan isi teori dari penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai acuan 

dasar pada penelitian. Purchase intention, social media influencer, brand image 

serta self-concept adalah teori yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam bab 

ini hipotesis dikembangkan sebagai dugaan sementara berdasarkan rumusan 

masalah dan menyusun kerangka teoritis secara konseptual yang 

menggambarkan hubungan antar variabel yang akan diteliti. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam bab ini mencakup penelitian akan dilakukan dan variabel-variabel yang 

akan dipertimbangkan. Dari desain penelitian maupun jenis dan sumber data 
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penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, dan 

metode analisis penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini menjelaskan cara menganalisis data dan temuan penelitian 

secara deskriptif berdasarkan data penelitian. Bab ini adalah bagian dari solusi 

untuk perumusan masalah dan penyusunan hipotesis yang telah ditetapkan. 

BAB V PENUTUP 

 Dalam bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, ide dan masukan peneliti 

untuk pihak yang terlibat dalam penelitian serta kekurangan penelitian sebagai 

bahan analisis penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diolah dengan bantuan program 

Smart PLS 3.0 serta pembahasan yang telah dijabarkan oleh peneliti, maka 

didapatkan kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Anchoring Bias berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Investor Ritel Pasar Saham Syariah. Hal tersebut dikarenakan investor 

mempertimbangkan penilaian awal mengenai harga beli investasi untuk 

membuat estimasi dalam berinvestasi setelahnya.  

2. Loss Aversion berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Keputusan Investor Ritel Pasar Saham Syariah. Hal tersebut dikarenakan 

terkadang Investor cenderung lebih mempertahankan investasi dengan 

nilai yang rendah karena beranggapan investasinya akan mengalami 

peningkatan nilai dimasa depan, secara otomatis tidak mempengaruhi 

signifikan keputusan investor ritel pasar saham syariah.  

3. Herding Behavior berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Keputusan Investor Ritel Pasar Saham Syariah. Hal ini dikarenakan 

Herding behavior berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang tepat 

jika kelompok atau individu yang diikuti  kurang tepat dalam mengambil 
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keputusan investasi. 

4. Mental Accounting berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Keputusan Investor Ritel Pasar Saham Syariah. Hal ini dikarenakan 

investor cenderung sulit dalam mengelola keuangan dikarenakan investor 

cenderung memiliki pola pikir yang fokus terhadap keinginan lainnya 

5. Anchoring Bias berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Fear 

of Missing Out pada Investor Ritel Pasar Saham Syariah. Hal ini 

dikarenakan investor cenderung membandingkan terlebih dahulu harga 

saham di masa lalu sebelum berinvestasi dan melakukan investasi dengan 

hati-hati tanpa takut akan kehilangan kesempatan untuk mengikuti orang 

lain dalam memperoleh keuntungan. 

6. Loss Aversion berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fear of 

Missing Out pada Investor Ritel. Hal ini dikarenakan Loss Aversion 

dalam pandangan Investor Ritel Pasar Saham Syariah dapat membingkai 

sebuah gagasan bahwa kerugian memiliki dampak yang lebih besar dari 

pada keuntungan yang setara yang dapat meningkatkan rasa ketakutan 

dan kekhawatiran investor. 

7. Herding Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fear of 

Missing Out pada Investor Ritel Pasar Saham Syariah. Hal ini 

dikarenakan Fear of Missing Out mendorong para investor untuk 

mengambil keputusan investasi mengikuti investor-investor lain yang 
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dirasa membuat keputusan yang lebih tepat. 

8. Anchoring Bias berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Fear of 

Missing Out pada Investor Ritel Pasar Saham Syariah. Hal ini 

dikarenakan investor ritel pasar saham cenderung melakukan aktivitas 

pengkodean, pengkategorisasian, dan pengevaluasian sebelum 

mengambil keputusan berinvestasi sehingga meminimalisir keputusan 

yang tergesa-gesa dalam menentukan keputusan berinvestasi di Pasar 

Saham Syariah. 

9. Fear of Missing Out berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Keputusan Investor Ritel Pasar Saham Syariah. Hal ini dikarenakan 

Investor cenderung lebih berhati-hati dalam berinvestasi dan tidak 

terburu-buru dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

10. Anchoring Bias tidak berpengaruh signifikan terhadap  keputusan 

Investor Ritel Pasar Saham Syariah melalui Fear of  Missing Out. Hal 

tersebut dikarenakan variabel Fear of  Missing Out  tidak dapat 

memediasi hubungan antara variabel Anchoring Bias  terhadap keputusan 

Investor Ritel Pasar Saham Syariah. 

11. Loss Aversion  tidak berpengaruh signifikan terhadap  keputusan Investor 

Ritel Pasar Saham Syariah melalui Fear of  Missing Out. Hal tersebut 

dikarenakan variabel Fear of  Missing Out  tidak dapat memediasi 

hubungan antara variabel Loss Aversion  terhadap keputusan Investor 
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Ritel Pasar Saham Syariah. 

12. Herding Behavior tidak berpengaruh signifikan terhadap  keputusan 

Investor Ritel Pasar Saham Syariah melalui Fear of  Missing Out. Hal 

tersebut dikarenakan variabel Fear of  Missing Out  tidak dapat 

memediasi hubungan antara variabel Herding Behavior terhadap 

keputusan Investor Ritel Pasar Saham Syariah. 

13. Mental Accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap  keputusan 

Investor Ritel Pasar Saham Syariah melalui Fear of  Missing Out. Hal 

tersebut dikarenakan variabel Fear of  Missing Out  tidak dapat 

memediasi hubungan antara variabel Mental Accounting terhadap 

keputusan Investor Ritel Pasar Saham Syariah. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil olahan data Smart PLS 3.0 disertai seluruh argumen 

yang mendukung penelitian. Maka penelitian ini memiliki implikasi secara 

keilmuan dan  dunia praktisi. Hasil dari penelitian ini berbeda dengan beberapa 

penelitian terdahulu, dimana pembahasan   penelitian ini menghadirkan beberapa 

variabel baru yang belum pernah diuji pada penelitian sebelumnya. Penemuan 

pada penelitian ini memberikan hasil yang berbeda akan menambah khazanah 

keilmuan baru bagi peneliti maupun pembaca dan khalayak umum. Penelitian 

ini juga memberikan gambaran serta referensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai faktor yang dapat mempengaruhi  keputusan investor terutama 
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investor ritel pasar saham syariah. 

Dilihat dari pengaplikasian pada dunia praktisi penelitian ini diharapkan 

menjadi masukkan bagi emiten untuk meningkatkan kinerja keuangan agar 

dapat direkomendasikan investor dan terus berinvestasi. Penelitian ini 

memberikan gambaran bagi investor mengenai potensi yang dapat 

meningkatkan keputusan dalam berinvestasi terutama dalam investasi ritel 

pasar saham syariah.  

C. Keterbatasan dan Rekomendasi 

Keterbatasan penelitian ini adalah dalam hal penyebaran kuesioner 

penelitian, dimana sampel berjumlah 250 investor ritel pasar saham syariah 

yang tersebar di Indonesia. Peneliti diminta untuk menyebarkan kuesioner 

lebih merata terutama dalam pekerjaan dan responden agar hasil yang 

didapatkan sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan,peneliti berharap Pemerintah rutin memberikan edukasi kepada 

masyarakat, melakukan sosialisasi kepada dinas-dinas instansi untuk 

meningkatkan investasi masyarakat terutama dalam investasi ritem pasar 

saham syariah. Emiten juga dapat meningkatkan kinerja keuangan agar dapat 

direkomendasikan kepada investor ritel pasar saham syariah.  

Investor juga dapat mengembamgkan serta memantau faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan investor dalam berinvestasi. Investor diharapkan 

dapat memahami perilaku-perilaku yang berpengaruh dalam pengambilan 
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keputusan berinvestasi sehingga investor dapat memahami apakah perilaku 

tersebut termasuk ke dalam bias-bias perilaku beinvestasi sehingga investor 

dapat lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan berinvestasi. Selain itu 

investor juga diharapkan dapat lebih bijak dan berhati-hati dalam mengambil 

keputusan berinvestasi serta memahami dan mempelajari investasi saham 

sebelum dan setelah berinvestasi, agar terhindar dari perilaku-perilaku yang 

menyimpang yang dapat membawa keputusan investasi berakhir pada kerugian.  
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